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ABSTRACT 
A Household Health Surve-v was conducted in 1980 and mortality data were collected through 
L? retrospective interview. 
The deaths among infants and children in the 1-4 years age group were recorded, numbering 
respectively 253 and 160. 
Causes of death varied according to age group. Among neonatal deaths (age less than 1 month) 
43,l % were caused by tetanus. Diarrheal diseases and acute lower respiratory tracts infections were 
the major causes of death among infants and children 1-4 years age group. 
PENDAHULUAN 
Angka kematian bayi dan anak balita, merupa- 
kan suatu indikator kesehatan yang dapat mem- 
berikan gambaran mengenai dirnensi derajat ke- 
sehatan yang dicapai pada pembangunan di 
bidang kesehatan. Dalam Sistem Kesehatan Na- 
sional, angka-angka tersebut dipakai untuk me- 
nilai derajat kesehatan yang akan dicapai pada 
tahun 2000. 
Pengurangan angka kematian adalah salah satu 
tujuan daripada kebijaksanaan pembangunan ke- 
sehatan, antara lain menurunkan angka kematian 
bayi dan anak balita. 
Dalam penyusunan langkah-langkah upaya ke- 
sehatan untuk menurunkan angka kematian ter- 
sebut, perlu diketahui penyakit apa yang merupa- 
kan sebab utama dari kematian. 
Pada tahun 1980 telah dilakukan survei ke- 
sehatan rumah tangga, yang mencakup 121.266 
penduduk atau 24.693 rumah tangga 1) .  
Survei ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengumpulkan data guna perencanaan pem- 
bangunan kesehatan dan mengetahui derajat 
kesehatan masyarakat. Antaranya mengenai pola 
penyakit sebagai sebab kematian bayi dan anak 
umur 1-4 tahun. 
Tirnur, Sumatera Utara, Kalimantan Selatan dan 
~ulawesi  Selatan. 
Pengumpulan data kematian dilakukan secara 
retrospektif dalam kurun waktu 1 tahun ter- 
akhir, melalui suatu wawancara dengan kepala 
rumah tangga masing-masing. 
Pewawancara, yang terdiri dari dokter-dokter, 
menanyakan riwayat penyakit yang diderita se- 
belum meninggal kepada keluarganya yang 
merawat penderita tersebut. Kemudian berdasar 
atas keluhan dan kelainan yang didapat dari 
jawabannya, ditegakkan diagnosa sebab kernati- 
an. 
Pola penyakit sebagai sebab kematian disusun 
menumt daftar B dari International Classification 
of Diseases revisi ke VIII. 
H A S I L  
Dalam penelitian ini tercatat 413 kematian 
bayi dan anak balita umur 1-4 tahun (Tabel 1). 
Tabel 1. Kematian bayi dan anak balita menurut 
golongan umur 
Golongan umur Jumlah 
Kurang dari 1 bulan 102 
1 - 11 bulan 151 
METODOLOGI 1 - 4 tahun 160 
Sampel penduduk yang disurvei diambil dari Jurnlah 41 3 
6 propinsi, yakni Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
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Penyakit yang utama sebagai sebab kematian 
pada bayi berumur kurang dari 1 bulan, adalah 
Tetanus yang meliputi 44 (43,1%) kematian. 
Cedera kelahiran dan keadaan tertentu pada peri- 
natal didapati pada 22 (21,6%) kematian (Ta- 
be1 2). 
Tabel 2. Pola penyakit sebab kematian dari bayi 
umur kurang dari 1 bulan 
No. Kelompok penyakit Jumleh % 
I 
1 Tetanus 44 43.1 
2 Cedera kelahiran dan keadaan 22 21.6 
tertentu pada perinatal 
3 Pen yakit radang aku t dari saluran 1 1 1 0.8 
pernapasan bagian bawah 
4 Penyakit rnencret 1 1  10.8 
5 Neoplasma 
6 Lain-lain 
7 Gejala dan kelainan yang tidak 2 2.0 
jelas keterangann ya 
Jumlah 102 100.0 
Tabel 3. Pola penyakit sebab kematian pada bayi 
umur 1-1 1 bulan 
No. Kelornpok penyakit Jurnlah % 
1 Penyakit mencret 50 33.1 
2 Pen yakit radang akut dari saluran 45 29,8 
pernapasan bagian bawah 
3 Meningitis 17 11,3 
4 Tetanus 7 4.6 
5 Penyumbat usus dan burut 4 2.6 
6 Cedera kelahiran dan keadaan 2 1.3 
tertentu pada perinatal 
7 Kelainanbawaan 2 1 .3 
8 Neoplasma 1 0.7 
9 Lain-lain 12 7.9 
10 Gejala dan kelainan yang tidak 11 7,3 
ielas ke terangannvg 
Jurnlah 151 100.0 
Penyakit-penyakit yang menyebabkan kemati- 
an pada bayi berumur 1 - 1 1 bulan, adalah penya- 
kit mencret pada 50 (33,1%) kematian, dan pe- 
nyakit radang akut dari saluran pernapasan 
bagian bawah pada 45 (29,8%) kematian (Ta- 
be1 3). 
Pada anak-anak golongan umur 1-4 tahun, 
penyakit yang menonjol sebagai sebab kematian 
idah penyakit mencret 59 (36,9%) kematian dan 
penyakit radang akut saluran pernapasan bagian 
bawah 46 (28,8%) kematian (Tabel 4). 
Tabel 4. Pola penyakit sebab kematian pada anak 
umur 1-4 tahun 
No. Kelornpok penyakit Jurnlah % 
Pen yakit mencret 
Penyakit radang aku t dari saluran 
pernapasan bagian ba wah 
Meningitis 
Tifus peru t 
Tetanus 
Difteri 
Campak 
Lain-lain 
Gejala dan kelainan yang tidak 
jelas keterangannya 
Jumlah 160 100.0 
DISKUSI 
Pada umumnya, kematian bayi dan anak ba- 
lita yang tercatat dalam penelitian h i , .  tidak 
mempunyai sertifikat kematian, di mana ter- 
cantum diagnosa penyakit sebagai sebab ke- 
matian, yang dibuat oleh dokter. 
Dalam penelitian ini dokter sebagai pengum- 
pul data menanyakan dafi mencatat riwayat 
dan gejala penyakit yang diderita sebelum me- 
nhggal, yang diberlkan oleh keluarga almarhum 
yang merawatnya. Akan tetapi karena tidak 
ada kesempatan untuk memeriksa keadaan pen- 
derita sebelum meninggal atau mengadakan 
autopsi, diagnosa sebab kematian yang ditegak- 
kan tidak dapat secara spesifik, dalam arti di- 
adakan pengelompokan klasifikasi menurut ICD . 
VIII. 
Penyakit yang menyebabkan kematian adalah 
berbeda-beda menurut golongan umyr 
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Pada bayi golongan umur kurang dari 1 bulan 
penyakit utama yang menyebabkan kematian 
ialah tetanus, yang meliputi 43,1% dari kemati- 
an bayi umur kurang dari 1 bulan. Pada golongan 
bayi 1-1 I bulan, tetanus adalah penyakit ke- 
empat, yang meliputi 4.6% dari kenlatian bayi; 
sedangkan pada anak umur 1-4 tahun tetanus 
menduduki urutan yang rendah 2,576 (Gambar 1). 
Penyakit mencret merupakan sebab kema- 
tian y ang utama pada 3ayi 1-1 1 bulan (33,1%) 
dan anak 1-4 tahun (36,9 %), tetapi pada 
bayi umur kurang dari 1 bulan hanya men- 
duduki urutan ketiga (10,8 %). 
Penyakit campak dan kurang gizi banyak 
didapati pada anak 1-4 tahun. Suseptibilitas 
anak umur 1-4 tahun terhadap penyakit 
Gambar 1. Persentasi sebab kematian menurut golongan umur. 
8av1 umur al bawsh 1 bulsn Bayi umur 1 - 11 bulan Anak umur 1-4 tahun. 
8 Tetanus Cedera kelahiran dan keadaan tertentu pada perinatal 
Penyakit radang akut dari saluran pernapasan bagian bawah 
Pen yakit mencret 
.!&@ Meningitis 
Cedera kelahiran, dan keadaan tertentu pada 
periizalal merupakan sebab kematian kedua 
(2 1,6 %) pada bayi umur kurang dari 1 bulan, 
sedangkan pada bayi umur 1 - 1 1 bulan masih 
narnpak sebagai sebab kematian yang kelirna 
(1,3 %). 
Penyakit radang akut saluran pernapasan 
bagiarz bawah merupakan sebab kematian yang 
ketiga (10,8 %) pada bayi umur kurang dari 
1 bulan, dan pada bayi umur 1 - 1 1 bulan dan 
anak 1-4 tahun penyakit tersebut menduduki 
urutan kedua (29,8 % dan 28,8 %). 
campak adalah 62,29 % dan pada bay] 
16,75 %.3) 
Keadaan gizi anak umur 1-4 tahun, dinilai 
berdasarkan berat badan yang dibandingkan 
dengan standar Havard, didapati 71-79,7 % 
anak-anak dengan keadaan gizi kurang, yang 
bervariasi dari yang ringan sarnpai dengan yang 
berat. Atau 11,75 % anak-anak dengan keadaan 
gizi kurang yang beraL4) 
Tetapi kedua penyakit tersebut di atas 
tidak terlihat sebagai sebab kematian, karena 
hanya mempakan penyakit sebab kematian 
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yang tidak langsu~~g. Namun kedua penyakit 
tersebut menyebabkan meriurunnya daya tahan 
tubuh. Sehingga an& yang terkena salah satu 
dari kedua penyakit tersebut mudah terkena 
penyakit lainnya yang menimbulkan kema- 
tian, seperti penyakit radang akut saluran per- 
napasan bagian bawah dan penyakit mencret. 
Meningitis merupakan penyakit urutan ke- 
tiga sebagai sebab kematian an& umur 1-1 1 
bulan dan 1-4 tahun. Timbulnya meningitis 
dapat disebabkan oleh tuberkulosa miliaris 
atau otitis media. 
Kematian pada bayi umur kurang dari 1 bulan 
terutama disebabkan oleh penyakit tetanus, yang 
ditimbulkan karena pemotongan atau perawatan 
tali pusat yang kurang memenuhi syarat kesehat- 
an. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan, 
bahwa sebab kematian bayi dan anak balita yang 
utama adalah penyakit yang dapat dicegah (pre- 
ventable). 
Sebagai saran untuk menurunkan angka ke- 
matian bayi dan anak umur 1-4 tahun, yang ter- 
mudah ialah dengan menurunkan angka penyakit 
yang dapat dilakukan pencegahannya. Antara 
lain sebagai berikut : 
1. Memberikan tetanus toxoid pada ibu harnil 
untuk mencegah timbulnya tetanus pada bayi 
umur kurang dari 1 bulan. 
2. Memperbaiki keadaan higiene dan sanitasi 
untuk menekan penyakit mencret, yang se- 
kaligus dapat mencegah timbulnya penyakit 
orofecal lainnya. 
3. Meningkatkan daya tahan tubuh, yakni mem- 
perbaiki keadaan gizi, terutama pada anak- 
anak umur 1-4 taliun; di samping itu me- 
ngadakan immunisasi terhadap campak pada 
bayi. Dengan demikian dapat dicegah tirnbul- 
nya radang akut salurarz pernapasan bagian 
bawal~. 
4. Pemberian vaksinasi BCG pada bayi dapat 
mencegah timbulnya tuberkulosa yang berat, 
seperti tuberkulosa miliaris, tuherkulosa pada 
tulang dan miningiris ) 
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